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ABSTRAK

RIKA ARINI. NPM. 1505160059. Analisis Pertumbuhan Penjualan,
Perputaran Modal Kerja dan Profitabilitas pada PERUM PERUMNAS
REGIONAL | MEDAN. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan. 2019.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis pertumbuhan
penjualan, perputaran modal kerja dan profitabilitas pada Perum Perumnas
Regional | Medan tahun 2011-2017.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan teknik analisis data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data, menjelaskan dan penganalisaan sehingga memberikan
informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perum Perumnas Regional | Medan
jika diukur dari pertumbuhan penjualan tidak baik karena hasil penjualan
perusahaan mengalami penurunan. Begitu juga bila diukur dari perputaran modal
kerja dikatakan tidak baik karena berada dibawah rata — rata standar industri.
Selanjutnya bila diukur dari profitabilitas dikatakan tidak baik karena masih berada
dibawah standar BUMN.

Kata kunci: Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Modal Kerja dan Profitabilitas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di era globalisasi yang
sangat pesat, maka suatu perusahaan harus dapat melakukan pengelolaan usaha
yang lebih baik untuk menghadapi persaingan antar perusahaan. Untuk mencapai
tujuan tersebut diperlukan manajemen dengan tingkat efektivitas yang tinggi.
Perusahaan harus mampu mengelola keuangan dengan baik, kebijakan pengelolaan
keuangan harus menjamin keberlangsungan usaha perusahaan dengan tujuan
didirikan perusahaan berarti dapat memenuhi kebutuhan manusia akan produk dan
mempertahankan eksistensi perusahaan dengan cara meningkatkan seluruh
aktivitas perusahaan dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki agar
perusahaaan mencapai laba yang maksimal (Wulandari & Gultom, 2018, hal. 101-
102).

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 107) salah satu rasio pertumbuhan yang
dapat menggambarkan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya
ditengah — tengah pertumbuhan perekonomian adalah pertumbuhan penjualan.
Pertumbuhan penjualan mencerminkan pencapaian perusahaan dimasa lalu, dimana
pertumbuhan penjualan digunakan untuk memprediksikan pencapaian perusahaan
di masa depan (Mawar Sharon R. Pantow & Trang, 2015, hal. 962). Pertumbuhan
penjualan juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memasarkan hasil
produksinya. Dengan mengetahui penjualan dari tahun sebelumya, perusahaan

dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada. Perusahaan yang mempunyai rasio



pertumbuhan penjualan yang positif mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut
dapat mempertahankan posisi ekonominya dan kelangsungan hidupnya (Chotimah
& Susilowibowo, 2014, hal. 425). Penjualan merupakan salah satu faktor penting
yang menentukan kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan mendapatkan dana
untuk kelangsungan hidup dan berkembang selain dari utang dan modal sendiri,
juga dari penjualan produk perusahaan baik berupa barang atau jasa (Taruna Johni
Priambodo & Azizah, 2014, hal. 2).

Pertumbuhan penjualan ditandai dengan peningkatan market share yang
akan berdampak pada peningkatan penjualan dan profitabilitas perusahaan.
Pertumbuhan penjualan yang ada pada periode yang lalu dapat digunakan sebagai
acuan untuk memprediksi penjualan dan profitabilitas perusahaan dimasa yang
akan datang (Wulandari & Gultom, 2018, hal. 103). Adanya peningkatan penjualan
maka profitabilitas perusahaan juga akan meningkat, karena salah satu yang
mempengaruhi profitabilitas adalah kegiatan penjualan dimana barang yang sudah
diproduksi oleh perusahaan sudah siap untuk dipasarkan dan digunakan oleh
konsumen (Supriadi & Syahidah, 2018, hal. 068).

Perusahaan yang baik dapat dilihat dari penjualannya dari tahun ke tahun
yang terus mengalami kenaikkan. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan
penjualan yang positif akan meningkatkan profitabilitas perusahaan, karena dengan
adanya peningkatan pertumbuhan penjualan maka akan meningkatkan profitabilitas
perusahaan (Ibrahim & Widyarti, 2015, hal. 3).

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 172) rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva

yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur



tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. Dari hasil pengukuran
dengan rasio aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien dan efektif
dalam mengelola aset yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya.

Selain bertujuan untuk memperoleh laba, perusahaan juga akan melakukan
berbagai aktivitas yang ditargetkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dimana
setiap aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan pastinya memerlukan dana, baik
untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari maupun untuk membiayai
investasi jangka panjangnya. Dana yang digunakan untuk melangsungkan kegiatan
perusahaan disebut modal kerja. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan
untuk membiayai sehari-hari, dimana modal kerja yang telah dikeluarkan itu
diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang
pendek melalui hasil penjualan produksinya. Modal kerja yang berasal dari
penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan kembali untuk membiayai
kegiatan operasional selanjutnya dan modal kerja ini harus terus berputar setiap
periode didalam perusahaan (Timbul, 2013, hal. 135).

Menurut (Hery, 2016, hal. 184) perputaran modal kerja merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang
dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan.

Peningkatan perputaran modal kerja dapat dilihat dari keberhasilan
manajemen suatu industri dalam mengelola modal kerjanya, hal ini dapat
memberikan kita gambaran bahwa suatu perusahaan atau industri semakin
meningkat dalam penggunaan modal kerjanya. Dalam perusahaan pengelolaan
modal kerja merupakan hal yang sangat penting, karena berkaitan dengan

pengambilan keputusan mengenai jumlah dan komposisi aktiva lancar dan



bagaimana membiayai aktiva ini. Perusahaan kemungkinan mengalami insolvency
(tak mampu memenuhi kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus
dilikuidasi apabila suatu industri tidak dapat memperhitungkan tingkat modal kerja
yang memuaskan (Titin Apriati & Priyono, 2018, hal. 47-48).

Modal kerja selalu dalam keadaan berputar atau operasi dalam perusahaan
selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran
modal kerja dimulai saat kas dinvestasikan dalam komponen — komponen modal
kerja sampai pada saat kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode tersebut
berarti semakin cepat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja
perusahaan tinggi. Sebaliknya semakin panjang periode perputaran modal kerja
berarti semakin lambat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal
kerja perusahaan rendah (Chotimah & Susilowibowo, 2014, hal. 425).

Menurut (Hery, 2016, hal. 192) perusahaan adalah sebuah organisasi yang
beroperasi dengan tujuan menghasilkan keuntungan dengan cara menjual produk
(barang dan/jasa) kepada para pelanggannya. Tujuan operasional dari sebagian
besar perusahaan adalah untuk memaksimalkan profit, baik profit jangka pendek
maupun profit jangka panjang. Dalam buku (Muis Fauzi Rambe & Julita, 2015, hal.
55) Profitabilitas adalah hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan,
kalau rata-rata diatas telah memberikan gambaran yang menarik dari kondisi
keuangan perusahaan, maka ratio ini memberikan jawaban akhir tentang seberapa
efektif perusahaan dikelola. Profitabilitas menunjukkan tingkat kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba. Perusahaan selalu mengharapkan
peningkatan pada profitabilitasnya, jika keuntungan perusahaan meningkat secara

teratur maka perusahaan tersebut dapat mengelola aktiva secara efektif sehingga



mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi. Akan tetapi, keutungan yang besar
tidak menjamin atau bukan merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut dapat
melangsungkan hidupnya secara kontinyu. Suatu perusahaan dikatakan baik
apabila perusahaan tersebut dapat beroperasi secara stabil dalam jangka waktu yang
panjang sehingga perusahaan tidak akan mengalami kesulitan mengembalikan
hutang-hutangnya baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang
(Miswanto & Suparti, 2017, hal. 119).

Menurut (Hery, 2016, hal. 199) terdapat beberapa jenis-jenis rasio
profitabilitas yang dapat digunakan diantarnya : Return On Assets (ROA), Return
On Equity (ROE), Gross Profit Margin (GPM), dan Net Profit Margin (NPM).
Dalam penelitian ini jenis rasio profitabilitas yang digunakan yaitu Return On
Assets (ROA) dan Return On Eqity (ROE).

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan
perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan, semakin besar rasio ini
semakin baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih
laba. Sedangkan Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan berapa
persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik, semakin besar rasio ini
maka semakin bagus terhadap kinerja keuangan perusahaan (Santoso, 2013, hal.
1584).

Salah satu perusahaan yang menjadi objek penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah Perum Perumnas Regional | Medan. PERUMNAS adalah Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbentuk Perusahaan Umum (Perum) dimana
keseluruhan sahamnya dimiliki oleh pemerintah. Perumnas didirikan sebagai solusi

pemerintah dalam menyediakan perumahan yang layak bagi masyarakat menengah



ke bawah. Perumnas selalu tampil dan berperan sebagai pioneer dalam penyediaan

perumahan dan pemukiman bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah.

Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan pada Perum Perumnas

Regional 1 Medan Tahun 2011-2017.

Tabel 1.1
Data Penjualan

PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2011-2017 (Dalam Ribuan Rupiah)

Penjualan
Tahun (JRp)
2011 70.647.189.116
2012 93.354.575.840
2013 76.776.020.000
2014 29.821.568.832
2015 93.195.840.875
2016 74.754.538.000
2017 211.670.819.680

Sumber : Laporan Keuangan Perum Perumnas Regional | Medan (2018)

Dilihat dari tabel 1.1 terlihat bahwa penjualan pada tahun 2013 mengalami

penurunan sebesar 16.578.555.840 dari 93.354.575.840 ditahun 2012 menjadi

76.776.020.000 ditahun 2013, dimana unit yang terjual dari 1.521 unit ditahun 2012

menjadi 917 unit ditahun 2013. Pada tahun 2014 penjualan kembali mengalami

penurunan sebesar 46.954.451.168 dari 76.776.020.000 ditahun 2013 menjadi

29.821.568.832 ditahun 2014, dimana unit yang terjual dari 917 unit ditahun 2013

menjadi 343 unit ditahun 2014. Sedangkan pada tahun 2016 juga mengalami

penurunan sebesar 18.441.302.875 dari 93.195.840.875 ditahun 2015 menjadi

74.754.538.000 ditahun 2016 dimana unit yang terjual dari 607 unit ditahun 2015

menjadi 600 unit ditahun 2016 (unit dilihat dalam laporan laba rugi perusahaan).

Penurunan penjualan ini disebabkan karena perusahaan belum mampu melakukan

penjualan dengan maksimal.




Penjualan yang tidak maksimal dapat disebabkan karena kualitas produk
yang ditawarkan ke konsumen menurun, penetapan harga jual yang tinggi,
bertambahnya penjualan tetapi secara kredit dan munculnya pesaing baru
(Setyawan & Susilowati, 2018, hal. 154).

Tabel 1.2
Data Perputaran Modal Kerja

PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2011-2017 (Dalam Ribuan Rupiah)

Penjualan Modal Kerja

Taun (Rp) (Rp)

2011 70.647.189.116 128.248.555.893
2012 93.354.575.840 128.516.186.693
2013 76.776.020.000 107.062.811.143
2014 29.821.568.832 105.618.745.283
2015 93.195.840.875 139.220.563.688
2016 74.754.538.000 127.907.901.345
2017 211.670.819.680 260.716.974.626

Sumber : Laporan Keuangan Perum Perumnas Regional | Medan (2018)

Dari tabel 1.2 terlihat bahwa perputaran modal kerja pada tahun 2013
mengalami penurunan, hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil penjualan yang
diterima sebesar yaitu 76.776.020.000 terhadap modal kerja yang digunakan
sebesar 107.062.811.143. Pada tahun 2014 perputaran modal kerja kembali
mengalami penurunan, hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil penjualan yang
diterima yaitu sebesar 29.821.568.832 terhadap modal kerja yang digunakan
sebesar 105.618.745.283 sedangkan ditahun 2016 juga mengalami penurunan, hal
ini diperjelas oleh menurunnya hasil penjualan yang diterima yaitu sebesar
74.754.538.000 terhadap modal kerja yang digunakan sebesar 127.907.901.345.
Penurunan yang terjadi pada perusahan menandakan bahwa perusahaan belum

efektif dalam mengelola modal kerja yang dimiliki dalam menghasilkan penjualan.



Apabila semakin tinggi perputaran modal kerja maka semakin efektif
penggunaan modal kerja perusahaan, sebaliknya semakin rendah perputaran modal
kerja semakin tidak efektif penggunaan modal kerja perusahaan sehingga
menyebabkan terhambatnya kegiatan operasional perusahaan yang pada akhirnya
menghambat kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan (Chotimah
& Susilowibowo, ,2014, hal. 1582-1583).

Tabel 1.3
Data Profitabilitas

PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2011-2017 (Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun é_:tz?aﬁg;‘lzk Total Aset Total Ekuitas
(RD) (Rp) (Rp)
2011 11.455.614.227 254.388.069.742 180.664.327.023
2012 16.177.438.678 254.128.309.542 180.678.492.824
2013 9.506.687.326 228.334.763.988 156.533.645.141
2014 (1.850.560.888) 228.629.848.148 155.122.579.301
2015 20.775.559.580 195.670.047.457 155.922.358.647
2016 2.887.088.390 204.117.907.164 149.772.236.462
2017 39.058.691.239 453.228.544.020 301.622.911.258

Sumber : Laporan Keuangan Perum Perumnas Regional | Medan (2018)

Dilihat dari tabel 1.3 terlihat bahwa Return On Assets pada tahun 2013
mengalami penurunan, hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil laba bersih setelah
pajak yang diterima yaitu sebesar 9.506.687.326 terhadap total aset yang dimiliki
yaitu sebesar 228.334.763.988. Pada tahun 2014 Return On Assets kembali
mengalami penurunan, hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil laba bersih setelah
pajak yang diterima yaitu sebesar (1.850.560.888) terhadap total aset yang dimiliki
yaitu sebesar 228.629.848.148 sedangkan ditahun 2016 Return On Assets juga
mengalami penurunan, hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil laba bersih setelah

pajak yang diterima yaitu sebesar 2.887.088.390 terhadap total aset yang dimiliki



sebesar 204.117.907.164. Penurunan disebabkan karena rendahnya jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

Menurut (Hery, 2016, hal. 193) semakin tinggi Return On Assets maka
semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset, sebaliknya semakin rendah Return On Assets berarti semakin
rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
total aset.

Return On Equity pada tahun 2013 mengalami penurunan, hal ini
diperjelas olenh menurunnya hasil laba bersih setelah pajak yang diterima yaitu
sebesar 9.506.687.326 terhadap total ekuitas yang dimiliki yaitu sebesar
156.533.645.141. Pada tahun 2014 Return On Equity kembali mengalami penurunan,
hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil laba bersih setelah pajak yang diterima
yaitu sebesar (1.850.560.888) terhadap total ekuitas yang dimiliki yaitu sebesar
155.122.579.301 sedangkan ditahun 2016 Return On Equity kembali mengalami
penurunan, hal ini diperjelas oleh menurunnya laba bersih setelah pajak yang
diterima yaitu sebesar 20.775.559.580 terhadap total ekuitas yang dimiliki yaitu sebesar
155.922.358.647. Penurunan disebabkan karena rendahnya jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

Menurut (Hery, 2016, hal. 194) semakin tinggi Return On Equity maka
semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam totak ekuitas, sebaliknya semakin rendah Return On Equity berarti semakin
rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam

total ekuitas.
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ¢’ Analisis Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Modal
Kerja dan Profitabilitas Pada Perum Perumnas Regional I Medan”’.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :

1. Adanya penurunan penjualan pada tahun 2013, 2014 dan 2016 sehingga
menyebabkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba menurun.

2. Adanya penurunan penjualan yang diikuti dengan menurunnya modal kerja
pada tahun 2013, 2014, dan 2016 dikarenakan perusahaan tidak efektif
dalam penggunaan modal kerja yang dimilikinya dalam menghasilkan
penjualan.

3. Adanya penurunan laba bersih setelah pajak yang diikuti dengan
menurunnya total aset dan total ekuitas pada tahun 2013, 2014, dan 2016
dikarenakan perusahaan belum mampu menghasilkan laba bersih dari total

aset dan total ekuitas yang dimiliki perusahaan.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini agar tidak terlalu luas pembahasannya, maka masalah
yang menjadi topik penelitian dibatasi hanya pada pembahasan Pertumbuhan
Penjualan, Perputaran Modal Kerja dan Profitabilitas pada Perum Perumnas
Regional 1 Medan. Pada rasio profitabilitas, penulis menggunakan Return On Asets

(ROA) dan Return On Equity (ROE).
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
dikemukan di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah penelitian sebagai
berikut :
1. Apakah yang menyebabkan penurunan pertumbuhan penjualan pada
tahun, 2013, 2014 dan 2016 pada Perum Perumnas Regional | Medan ?
2. Apakah yang menyebabkan penurunan perputaran modal kerja pada tahun
2013, 2014, dan 2016 pada Perum Perumnas Regional | Medan ?
3. Apakah yang menyebabkan penurunan profitabilitas pada tahun 2013,

2014, dan 2016 pada Perum Perumnas Regional 1 Medan ?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui penyebab penurunan pertumbuhan penjualan pada
tahun 2013, 2014 dan 2016 pada Perum Perumnas Regional | Medan.
b. Untuk mengetahui penyebab penurunan perputaran modal kerja pada
tahun 2013, 2014, dan 2016 pada Perum Perumnas Regional | Medan.
c. Untuk mengetahui penyebab penurunan profitabilitas pada tahun 2013,
2014, dan 2016 pada Perum Perumnas Regional 1 Medan.
2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat teoritis dari penelitian ini, untuk menambah ilmu pengetahuan

dan memperluas wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan ekonomi
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manajemen, khususnya mengenai analisis rasio keuangan terhadap
profitabilitas serta sebagai perbandingan dengan penelitian selanjutnya.

. Manfaat praktis dari penelitian ini, dapat memberikan masukan dan
referensi sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk lebih
memperhatikan kondisi keuangan perusahaannya terutama dalam segi
penjualan, perputaran modal kerja dan profitabilitasnya dari waktu ke

waktu.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Pertumbuhan Penjualan
a. Pengertian Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan masa lalu tidak selamanya mencerminkan pertumbuhan
masa yang akan datang. Namun pertumbuhan masa lalu dapat memberikan suatu
informasi yang bernilai untuk mengestimasi pertumbuhan masa yang akan datang.
Menurut (Kasmir, 2012, hal. 107) rasio pertumbuhan menggambarkan kemampuan
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya ditengah pertumbuhan
perekonomian dan sektor usahanya.

Dalam buku (Hani, 2015, hal. 98) menyatakan bahwa ‘’Analisa
pertumbuhan merupakan analisa perbandingan antar satu periode laporan keuangan
dengan periode sebelumnya. Analisa ini biasanya digunakan untuk mengevaluasi
kinerja tahun sebelumnya dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan
jangka pendek’’.

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 305) penjualan adalah jumlah omset barang
dagang atau jasa yang dijual, baik dalam unit maupun dalam rupiah. Besar kecilnya
penjualan ini penting bagi perusahaan sebagai data awal dalam melakukan analisis.

Sedangkan menurut (Harahap, 2018, hal. 310) menyatakan bahwa ‘’Rasio
pertumbuhan penjualan ini menunjukkan persentasi kenaikkan penjualan tahun ini

dibanding dengan tahun lalu. Semakin tinggi rasio ini semakin baik*’.

13
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Dari beberapa teori diatas maka dapat disumpulkan bahwa pertumbuhan
penjualan merupakan tingkat perubahan penjualan dari tahun ke tahun yang dapat
dilihat dari laporan laba rugi yang dimiliki oleh perusahaan sebagai prediksi
perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang serta kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan omset prestasinya ditengah posisi pertumbuhan
perekonomian.

b. Tujuan dan Manfaat Pertumbuhan Penjualan

Penjualan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
kelangsungan hidup perusahaan. Manajemen perusahaan berusaha untuk dapat
meningkatkan penjualan produknya karena pertumbuhan penjualan yang tinggi
atau stabil saling berkaitan dengan keuntungan perusahaan . Analisa penjualan
merupakan suatu bentuk perbandingan untuk melihat dan mengevaluasi kinerja
penjualan perusahaan dari tahun ke tahun .

Dalam buku (Hani, 2015, hal. 98) menyatakan bahwa :
“’Analisa pertumbuhan cenderung digunakan untuk melihat
perubahan usaha dari tahun ke tahun dan memiliki keunggulan dapat
menggunakan angka absoulut maupun persentase serta dapat
langsung dilihat dan dengan mudah melihat berbagai faktor yang
menyebabkan terjadinya perubahan akun laporan keuangan. Analisa
pertumbuhan ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja tahun
sebelumnya dan dijadikan sebagai dasar pengembalian keputusan
jangka pendek’’.

Adapun manfaat dari pertumbuhan penjualan yaitu besarnya pertumbuhan
penjualan sebuah perusahaan akan membantu manajemen untuk meningkatkan
operasionalnya. Kekurangan dana menyebabkan beberapa keputusan manajemen
untuk mendapatkan pendanaan dari pihak ekstern pun berkurang. Untuk itu

pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap aliran dana yang dibutuhkan oleh

perusahaan untuk mencapai target perusahaan, yaitu dengan pertumbuhan
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penjualan yang meningkat maka akan mempengaruhi besarnya aliran dana yang
masuk ke perusahaan.
c. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Penjualan
Penjualan dalam lingkup ini, berarti tindakan menjual barang dan jasa.
Pertumbuhan penjualan menunjukkan aktivitas penjualan yang diukur dari
penjualan bersih (net sales) dari perusahaan. pertumbuhan penjualan merupakan
salah satu masalah utama yang akan menunjang kegiatan operasional perusahaan
dalam rangka mencapai tujuannya yaitu menghasilkan laba. Jika pertumbuhan
penjualan meningkat dari tahun ke tahun maka akan meningkatkan minat para
investor terhadap perusahaan. Karena terihat bahwa perusahaan akan memberikan
keuntungan dimasa yang akan datang.
Menurut (Kasmir, 2012, hal. 305) menyatakan bahwa penjualan di
pengaruhi oleh dua faktor, yaitu :
1) Harga jual
Harga jual adalah persatuan unit atau per kilogram atau lainnya produk
yang dijual di pasaran. Penyebab berubahnya harga jual adalah
perubahan nilai harga jual per satuannya. Dalam kondisi tertentu, harga
jual dapat naik, tetapi dapat pula turun
2) Jumlah barang yang dijual
Jumlah barang dijual maksudnya adalah banyaknya kuantitas atau
jumlah barang (volume) yang dijual dalam suatu periode. Sudah pasti
jika barang yang dijual dengan kuantitas yang lebih banyak, juga akan
mempengaruhi peningkatan laba. Demikian pula sebaliknya apabila
kuantitas barang yang dijual sedkit, tentu kemungkinan akan terjadi
penurunan penjualan.
Selain itu, (Wardiyah, 2017, hal. 274) berpendapat bahwa besar kecilnya
hasil penjualan dipengaruhi oleh kuantitas atau volume produk yang dapat dijual
dan harga jual persatuan produk tersebut.

Perusahaan dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ke arah yang lebih

baik jika terdapat peningkatan yang konsisten dalam akivitas utama operasinya.
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Tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan dapat dilihat dari pertumbuhan
volume penjualan dan peningkatan harga khususnya dalam hal penjualan, karena
penjualan merupakan aktivitas yang umumnya dilakukan oleh perusahaan untuk
mendapatkan tujuan yang ingin dicapai yaitu keuntungan atau laba yang
diharapkan.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan faktor — faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan penjualan yaitu harga jual dan jumlah barang dan
dijual.

d. Pengukuran pertumbuhan penjualan
Dalam buku (Hani, 2015, hal. 99) rumus perhitungan dengan

mengunakan rasio ini adalah sebagai berikut :

tahun sekarang
Pertumbuhan = X 100%
tahun lalu

Menurut (Harahap, 2018, hal. 309) rumus perhitungan dengan
menggunakan rasio ini adalah sebagai berikut :

penjualan tahun ini - penjualan tahun lalu

kenaikkan penjualan = penjualan tahun lalu

(Harahap, 2018, hal. 310) menyatakan bahwa semakin tinggi pertumbuhan
penjualan maka semakin baik bagi perusahaan. Karena semakin tinggi tingkat
pertumbuhan penjualan maka keuntungan yang didapatkan perusahaan pun
meningkat sebaliknya, semakin rendah tingkat pertumbuhan penjualan maka

keuntungan yang didapatkan perusahaan menurun.
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2. Perputaran Modal Kerja
a. Pengertian Modal kerja

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 248) menyatakan bahwa analisis sumber dan
penggunaan modal kerja merupakan analisis yang berhubungan dengan sumber-
sumber dana dan penggunaan dana yang berkaitan dengan modal kerja perusahaan.
Artinya, dari mana saja perusahaan memperoleh dana guna membiayai
kegiatannya. Kemudian dana yang sudah diperoleh tersebut digunakan untuk
aktivitas apa saja.

Selanjutnya (Kasmir, 2012, hal. 250) bependapat bahwa modal Kkerja
diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka
pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva
lancar lainnya .

Sedangkan menurut (Munawir, 2014, hal. 114) menyatakan bahwa :
adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi suatu perusahaan
karena dengan modal kerja cukup itu memungkinkan bagi
perusahaan untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan
perusahaan tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya —
bahaya yang mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacauan
keuangan.

Menurut (Munawir, 2014, hal. 114) pengertian modal kerja yang umum
digunakan yaitu sebagai berikut:

1) Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitik beratkan pada kuantum yang diperlukan untuk

mencukupi perusahaan dalam membiayai oprasinya yang bersifat

rutin, atau menunjukkan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan
operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal
kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross working capital).

2) Konsep Kualitatif

Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja. Bersifat

kualitatif karena untuk menunjukkan tersedianya aktiva lancar yang

lebih besar daripada hutang lancarnya (hutang jangka pendek) dan
menunjukkan tingkat keamanan bagi para kreditur jangka pendek,



serta menjamin kelangsungan operasi dimasa mendatang dan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman
jangka pendek dengan jaminan aktiva lancarnya.
3) Konsep Fungsional

Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam
rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan.
pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan
seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan laba.
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Sedangkan menurut (Dewi Utari & Prawironegoro, 2014, hal. 114) modal

kerja dapat diklasifikasikan menjadi empat pengertian, yaitu :

1) Modal kerja kotor (gross working capital) adalah jumlah harta lancar
perusahaan. Modal kerja ini merupakan kekuatan “semu” karena
sebagian dari utang jangka pendek, maka ia dapat dikatakan sebagai
modal kerja tradisional atau modal kerja kuantitatif.

2) Modal kerja bersih (net working capital) adalah harta lancar dikurangi
hutang lancar. Modal kerja ini merupakan kekuatan intern untuk
menggerakkan kegiatan bisnis, yaitu untuk membiayai kegiatan
operasi rutin dan untuk membayar semua utang jangka pendek yang
jatuh tempo. la dapat dikatakan sebagai modal kerja kualitatif.

3) Modal kerja fungsional yaitu fungsinya harta lancar dalam
menghasilkan pendapatan saat ini (current income) yang terdiri dari
kas, persediaan, piutang sebesar harga pokok penjualan dan
penyusutan.

4) Modal kerja potensial yang terdiri dari efek (surat berharga yaitu
saham dan obligasi yang mudah dipasarkan) dan besarnya keuntungan
termasuk dalam jumlah piutang.

Dari teori diatas, diperoleh kesimpulan bahwa modal kerja merupakan
keseluruhan aktiva lancar yang digunakan untuk operasional perusahaan sehingga

perusahaan dapat beroperasi dan menghasilkan keuntungan yang diharapkan

perusahaan.

b. Sumber Modal Kerja

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 256) sumber — sumber dana untuk modal

kerja dapat diperoleh dari penurunan jumlah aktiva dan kenaikkan pasivanya.
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Berikut ini beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan yaitu :

1) Hasil operasi perusahaan.

2) Keuntungan penjulan surat-surat berharga.
3) Penjualan saham.

4) Penjualan aktiva tetap.

5) Penjualan obligasi.

6) Memperoleh pinjaman.

7) Dana khibah.

8) Sumber lainnya.

Sedangkan menurut (Munawir, 2014, hal. 120) sumber modal kerja suatu
perusahaan dapat berasal dari :
1) Hasil operasi perusahaan.
2) Keuntungan dari penjualan surat — surat berharga (investasi jangka
pendek).

3) Penjualan aktiva tidak lancar.
4) Penjualan saham atau obligasi.

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa sumber modal kerja
berasal dari hasil penjualan, keuntungan penjualan surat — surat berharga, penjualan
saham atau obligasi, penjualan aktiva tetap, pinjaman dan dana khibah.

c. Pengertian Perputaran Modal Kerja

Menurut (Sujarweni, 2017, hal. 64) perputaran modal kerja (working
capital turnover) merupakan kemampuan modal kerja (neto) berputar dalam suatu
periode siklus kas (cash cycle) dari perusahaan.

Sedangkan (Kasmir, 2012, hal. 182) berpendapat bahwa :

“Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk
mengukur atau menilai kefektifan modal kerja yang ditanam dalam
periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar
selama satu periode atau dalam suatu periode. Untuk mengukur
rasio ini, kita membandingkan antara penjualan dengan modal kerja
atau modal kerja rata — rata’’.

Menurut (Hery, 2016, hal. 184) perputaran modal kerja yang rendah

berarti perusahaan sedang memiliki kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin
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disebabkan karena rendahnya perputaran persediaan barang dagang atau piutang
usaha atau bisa juga karena terlalu besarnya saldo kas. Sebaliknya, perputaran
modal kerja yang tinggi mungkin disebabkan karena tingginya perputaran
persediaan barang dagang atau piutang usaha, atau bisa juga karena terlalu kecilnya
saldo kas.

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa perputaran modal
kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja
untuk berputar dalam satu periode tertentu.

d. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Perputaran Modal Kerja

Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari — hari dan berdasarkan hasil pengukuran rasio
tersebut dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.

Menurut (Sujarweni, 2017, hal. 64) faktor — faktor yang mempengaruhi
perputaran modal kerja yaitu penjualan neto dengan aktiva lancar dan hutang
lancar.

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 182) faktor — faktor yang mempengaruhi
perputaran modal kerja yaitu membandingkan antara penjualan dan modal kerja
atau dengan modal kerja rata — rata.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, faktor — faktor yang
mempengaruhi perputaran modal kerja adalah membandingkan antara penjualan

dan modal kerja rata — rata.
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e. Pengukuran Perputaran Modal Kerja
Menurut (Sujarweni, 2017, hal. 64) rasio ini dapat dihitung dengan rumus
yaitu :

Penjualan Neto

Working capital turnover =
&cap Aktiva Lancar — Hutang Lancar

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 183) untuk melakukan pengukuran
perputaran modal kerja dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Penjualan

P Modal Kerja = ——————
erputaran Modal Kerja Modal Kerja

3. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal — hal lainnya.
Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang ditargetkan, perusahaan
dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan
mutu produk dan melakukan investasi baru. Menurut (Kasmir, 2012, hal. 196)
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan.

Selain itu, (Sutarno, 2012, hal. 209) menyatakan bahwa profitabilitas
merupakan akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio
profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang efektivitas manajemen
perusahan, rasio ini memberi gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan

perusahaan.
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Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang
dilakukan oleh perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode tertentu. Selain
itu, manfaat rasio profitabilitas pada suatu perusahaan yaitu digunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.

b. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas

Rasio profitabilitas tidak hanya berguna bagi perusahaan saja, melainkan
juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam praktiknya, ada banyak manfaat yang dapat
diperoleh dari rasio profitabilitas, baik bagi pemilik perusahaan, manajemen
perusahaan, maupun para pemangku kepentingan lainnya yang terkait dengan
perusahaan.

Menurut (Hery, 2016, hal. 192) tujuan dan manfaat profitabilitas secara
keseluruhan :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba selama periode tertentu

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan taun sebelumnya dengan

tahun sekarang

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
ekuitas

6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih

7) Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih
8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjulan bersih
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Sedangkan menurut (Kasmir, 2012, hal. 197) tujuan dan manfat
penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar
perusahaan, yaitu:

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat
profitabilitas adalah untuk mengukur laba yang dihasilkan selama periode tertentu.
c. Jenis — Jenis Profitabilitas
Menurut (Kasmir, 2012, hal. 199) dalam prakteknya jenis — jenis rasio
dalam profitabilitas yang dapat digunakan adalah :

1) Profit Margin On Sales
Profit Margin On Sales atau Rasio Profit Margin atau margin laba
atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini
adalah dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan
penjualan bersih.

2) Return On Assets (ROA)
Return On Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return)
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return On
Assets (ROA) juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya.

3) Return On Equity (ROE)
Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan
efisiensi penggunaan modal sendiri.
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Menurut (Hery, 2016, hal. 193) jenis — jenis profitabilitas yang lazim
digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba :

1) Hasil Pengembalian Atas Aset (Return On Assets)
Hasil pengembalian atas aset yang merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

2) Hasil Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity)
Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar ekuitas dalam menciptakan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

3) Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Marjin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besarnya persentase laba kotor atas penjualan
bersih.

4) Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)
Marjin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan.

5) Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, jenis — jenis profitabilitas
yang lazim digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba adalah hasil pengembalian atas aset (Return On Assets),
hasil pengembalian atas ekuitas (Return On Equity), marjin laba kotor (Gross Profit
Margin), marjin laba operasional (Operating Profit Margin) dan margin laba bersih
(Net Profit Margin).

d. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas
Dalam  menentukan  profitabilitas suatu  perusahaan  perlu

mengidentifikasi faktor — faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas tersebut.
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Menurut (Hery, 2016, hal. 143) faktor yang mempengaruhi rasio
profitabiltas adalah rasio tingkat pengembalian atas investasi yang
terdiri dari hasil pengembalian atas aset (Return On Assets), hasil
pengembalian atas ekuitas (Return On Equity) dan rasio kinerja
operasi yang terdiri dari marjin laba kotor (Gross Profit Margin),
marjin laba operasional (Operating Profit Margin) dan margin laba
bersih (Net Profit Margin).

Menurut (Kasmir, 2010, hal. 115) faktor yang mempengaruhi rasio
profitabilitas adalah profit margin (Profit Margin On Sales), Return On Invesment
(RQOI), Return On Equity (ROE), laba per lembar saham dan rasio pertumbuhan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor —faktor yang
mempengaruhi profitabilitas adalah hasil pengembalian atas aset (Return On
Assets), hasil pengembalian atas ekuitas (Return On Equity), marjin laba kotor
(Gross Profit Margin), marjin laba operasional (Operating Profit Margin) dan
margin laba bersih (Net Profit Margin), laba per lembar saham dan rasio
pertumbuhan.

e. Pengertian Return On Assets

Menurut (Harahap, 2018, hal. 305) Return On Assets (ROA) merupakan
salah bentuk rasio profitabilitas. Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar
rasio ini semakin baik, hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan
meraih laba .Analisis Return On Assets (ROA) merupakan teknik analisa yang
sudah lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektifitas dari
seluruh operasi perusahaan.

Menurut (Hery, 2016, hal. 193) menyatakan bahwa :

“Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan

seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan
kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah
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laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total asset”’.

Sedangkan (Rudianto, 2013, hal. 192) berpendapat bahwa :
“’Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah aset yang digunakan.
Dengan mengetahui rasio ini, kita dapat menilai apakah perubahan
efisien dalam memanfaatkan asetnya dalam kegiatan operasi
perusahaan. rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas
profitabilitasnya perusahaan karena menunjukkan efektifitas
manajemen dalam menggunakan aset untuk memperoleh
pendapatan’’.

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 202) semakin tinggi rasio ini semakin baik
begitu pula sebaliknya semkin rendah rasio ini semakin kurang baik pula
perusahaan memperoleh keuntungan.

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Return On Assets
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan keuntungan dan untuk menilai efektifitas
manajemen dalam menggunakan aset untuk memperoleh pendapatan.

f. Pengukuran Return On Assets

Return On Assets menunjukkan seberapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila diukur dari nilai aktiva. Tingginya tingkat Return On Assets
mencerminkan bahwa perusahaan mampu mengelola aset — asetnya.

Menurut (Hery, 2016, hal. 193) berikut rumus yang digunakan untuk

menghitung hasil pengembalian atas aset :

Laba Bersih

Hasil P balian Atas Aset =
asil Pengembalian Atas Ase Total Aset

Menurut (Harahap, 2018, hal. 305) untuk mengukur Return On Assets

menggunakan rumus sebagai berikut :
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ROA = Penjualan Bersih
~ Total Aktiva

Return On Assets dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui
seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang optimal dilihat dari posisi
aktivitasnya. Semakin besar perubahan Return On Assets menunjukkan semakin
besar kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba.

g. Pengertian Return On Equity

Dalam buku (Hani, 2015, hal. 120) Return On Equity adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan laba. Dengan kata lain, Return On Equity
digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki untuk
menghasilkan laba.

Sedangkan menurut (Kasmir, 2012, hal. 204) menyatakan bahwa rasio ini
digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio
ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, Semakin tinggi persentase
rasio ini semakin baik demikian pula sebaliknya.

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang diukur dengan membandingkan laba
bersih setelah pajak dengan modal sendiri untuk menghasilkan laba.

h. Pengukuran Return On Equity

Menurut (Rudianto, 2013, hal. 192) Return On Equity digunakan untuk
menunjukkan  kemampuan manajemen dalam memaksimalkan tingkat
pengembalian kepada pemegang saham atas setiap rupiah ekuitas yang digunakan
oleh perusahaan. semakin tinggi rasio ini semakin baik karena memberikan tingkat

pengembalian yang lebih besar kepada pemegang saham.
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Menurut (Rudianto, 2013, hal. 192) berikut rumus yang digunakan untuk
menghitung hasil Return On Equity (ROE) :

Laba Bersih

Return On Equity (ROE) = Total Ekuitas

Sedangkan menurut (Fahmi, 2017, hal. 137) Return On Equity (ROE)
dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Earning After Tax (EAT)
Shareholders’ Equity

Return On Equity =

Return On Equity dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui
seberapa efektifnya perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal
yang dimilikinya. Semakin besar Return On Equity menunjukkan Kinerja
perusahaan semakin baik.

B. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan pokok dalam penelitian dimana konsep
teoritis akan berubah kedalam definisi operasional yang dapat menggambarkan
rangkaian variabel yang akan diteliti. Analisis yang dilakukan terhadap laporan
keuangan yang akan mengarah kepada penarikan kesimpulan tentang kondisi
keuangan perusahaan. Dalam hal ini, peneliti ingin melihat hasil analisis
pertumbuhan penjualan, perputaran modal kerja dan profitabilitas Perum Perumnas
Regional | Medan.

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 107) pertumbuhan penjualan merupakan
rasio pertumbuhan yang menggambarkan perusahaan dalam mempertahankan
posisi ekonominya ditengah — tengah pertumbuhan perekonomian. Pertumbuhan
penjualan ditandai dengan peningkatan market share yang akan berdampak pada

peningkatan penjualan dan profitabilitas perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang
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ada pada periode yang lalu dapat digunakan sebagai acuan untuk memprediksi
penjualan dan profitabilitas perusahaan dimasa yang akan datang. Perusahaan yang
baik dapat juga ditinjau dari aspek penjualan dari tahun ke tahun yang terus menerus
mengalami peningkatan. Hal ini akan berimbas pada meningkatnya keuntungan
perusahaan sehingga pendanaan internal perusahaan juga meningkat.

Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan maka
profitabilitas yang dihasilkan dari penjualan juga meningkat. Karena apabila
pertumbuhan penjualan meningkat menandakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan juga akan meningkat begitu juga sebaliknya apabila
pertumbuhan penjualan menurun menandakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kentungan juga akan menurun. Hal ini diperkuat dengan penelitian
terdahulu yang dikemukakan oleh (Setyawan & Susilowati, 2018, hal. 151).
menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh
(Ibrahim & Widyarti, 2015, hal. 3) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 182) perputaran modal kerja merupakan salah
satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama
satu periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama satu
periode atau dalam satuan periode. Untuk mengukur rasio ini kita membandingkan
antara penjualan dengan modal kerja atau modal kerja rata — rata.

Peningkatan perputaran modal kerja dapat dilihat dari keberhasilan

manajemen suatu industri dalam mengelola modal kerjanya, hal ini dapat
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memberikan kita gambaran bahwa suatu perusahaan atau industri semakin
meningkat dalam penggunaan modal kerjanya. Sehingga sukses atau tidaknya
manajemen perusahaan dalam pengelolaan modal kerja perrusahaan akan sangat
berpengaruh terhadap profitabilitas (Titin Apriati & Priyono, 2018, hal. 47).

Hal ini berarti apabila perputaran modal kerja rendah maka profitabilitas
akan rendah juga karena penjualan yang rendah akan menurunkan laba dan
sebaliknya perputaran modal kerja yang tinggi maka profitabilitas akan tinggi
karena penjualan yang tinggi akan meningkatkan laba berarti. Hal ini diperkuat
dengan penelitian terdahulu yang dikemukan oleh (Ibrahim & Widyarti, 2015, hal.
3) menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan.

Dari uraian teoritis diatas, maka penulis dapat menggambarkan kerangka

berfikir sebagai berikut :

Laporan Keuangan
Perum Perumnas
Regional | Medan

y

Neraca dan Laporan

Laba/Rugi
A 4
A 4 l
Pertumbuhan Perputaran Modal
Penjualan Kerja

A 4

Profitabilitas

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Dalam buku (Azuar Juliandi & Manurung, 2015, hal. 86)
pendekatan deskriptif yaitu menganalisis data untuk meringkas dan
mendeskripsikan data numerik agar mudah untuk diinterpretasikan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah neraca dan laporan laba/rugi. Neraca dan
laporan laba/rugi digunakan untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan penjualan,
perputaran modal kerja dan profitabilitas pada Perum Perumnas Regional | Medan

tahun 2011 sampai dengan 2017.

B. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah aspek penelitian yang menginformasikan
tentang cara mengukur variabel. Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan pada
sub — sub sebelumnya, variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan penjualan adalah hasil perbandingan antara selisih pendapatan
tahun berjalan dan pendapatan ditahun sebelumnya yang dapat dilihat dari
masing — masing laporan laba rugi perusahaan. Perusahaan yang baik dapat
juga ditinjau dari aspek penjualan dari tahun ke tahun yang terus menerus

mengalami peningkatan (Maryanti, 2016, hal. 145).

31
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Untuk menghitung nilai pertumbuhan penjualan dapat digunakan rumus
sebagai berikut :

Penjualan tahun ini - Penjualan tahun lalu
Pertumbuhan = _ x 100%
Penjualan tahun lalu

Perputaran Modal Kerja

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 182) perputaran modal kerja merupakan salah
satu rasio untuk mengukur atau menilai kefektifan modal kerja yang
ditanam dalam periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja
berputar selama satu periode atau dalam suatu periode. Untuk mengukur
rasio ini, kita membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau
modal kerja rata — rata. Untuk melakukan pengukuran perputaran modal
kerja dapat menggunakan rumus :

Penjualan
Modal Kerja

Perputaran Modal Kerja =
Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada
periode tertentu. Disini penulis menggunakan Return On Assets dan Return
On Equity untuk mengukur profitabilitas. Menurut (Hery, 2016, hal. 193)
Return On Assets merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini

digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.
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Untuk menghitung nilai Return On Assets dapat digumakan rumus :

ROA = Penjualan Bersih
~ Total Aktiva

Menurut (Hery, 2016, hal. 194) Return On Equity menunjukkan seberapa
besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain,
rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.
Untuk menghitung nilai Return On Equity dapat digumakan rumus:

ROA = Penjualan Bersih
"~ Total Ekuitas

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitin ini dilakukan di Perum Perumnas Regional | Medan yang
beralamatkan di JI. Matahari Raya No. 313 Medan Helvetia Phone. +6261 — 845

4601, Fax. +6261 — 845 5451, E-mail. regionall@perumnas.co.id

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai November s/d Maret 2019, adapun jadwal

penelitian dapat dilihat dibawah ini.


mailto:regional1@perumnas.co.id
mailto:regional1@perumnas.co.id
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Tabel 111.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

No . November | Desember Januari Februari Maret

Deskripsi

1/2|3|4 213 1/2|3|4

1 Pengumpulan

Data Awal
9 Pengajuan

Judul

Penyusunan
3

Proposal
4 | Bimbingan

Proposal
5 | Seminar

Proposal
6 | Bimbingan

Skripsi
7 | Sidang Meja

Hijau

D. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Dalam buku (Azuar Juliandi & Manurung, 2015, hal. 86) data sekunder yaitu data
yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitiannya.
Dimana data di kutip dari laporan keuangan yaitu neraca dan laporan laba rugi
Perum Perumnas Regional | Medan tahun 2011 sampai dengan 2017.
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Menurut (Sugiono, 2016, hal. 13) kuantitatif adalah data penelitian berupa angka —
angka dan dianalisis menggunakan statistik. Kuantitatif yaitu data yang dapat

dihitung menggunakan angka dan datanya diperoleh langsung dari perusahaan
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berupa laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi Perum

Perumnas Regional | Medan tahun 2011 sampai dengan 2017.

E. Teknik pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan mengarah kepada kebenaran,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu metode dokumentasi. Metode
dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dari dokumen — dokumen yang ada
pada perusahaan berupa laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) yang
kemudian penulis analisis untuk melihat komponen - komponen yang
mempengaruhi penurunan pertumbuhan penjualan, efisiensi perputaran modal kerja
dan profitabilitas dalam menghasilkan laba dari modal dan aset yang miliki

perusahaan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini dengan menggunakan analisis deskriptif.
Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data, menjelaskan dan penganalisaan sehingga memberikan
informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti.

Dalam hal ini penulis melihat data laporan keuangan perusahaan yaitu pada
laporan laba rugi. Adapun langkah — langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai
berikut :

1. Mempelajari data secara menyeluruh yaitu dengan mempelajari laporan
keuangan perusahaan yang ada seperti neraca dan laporan laba rugi tahun

2011 sampai dengan 2017.
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. Melakukan perhitungan pertumbuhan penjualan tahun 2011 sampai dengan
2017 dan menganalisanya.

. Melakukan perhitungan perputaran modal kerja tahun 2011 sampai dengan
2017 dan menganalisanya.

. Melakukan perhitungan profitabilitas tahun 2011 sampai dengan 2017 dan
menganalisanya.

. Menganalisa pertumbuhan penjualan, perputaran modal kerja dan
profitabilitas tahun 2011 sampai dengan 2017.

. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN berlaku bagi selurun BUMN non jasa
keuangan maupun BUMN jasa keuangan kecuali Persero Terbuka. Berikut
disajikan indikator dan bobot aspek keuangan dalam melakukan penilaian tingkat
kesehatan perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) non jasa keuangan

sesuai dengan keputusan nomor KEP-100/MBU/2002 dapat dilihat sebagai berikut

Tabel IV.1
Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan
Indikator Bobot
Infra Non Infra
1. Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15 20
2. Imbalan Investasi (ROI/ROA) 10 15
3. Rasio kas 3 5
4. Rasio lancar 4 5
5. Collection periods 4 5
6. Perputaran persediaan 4 5
7. Perputaran total aset (TATO) 4 5
8. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 6 10
Total Bobot 50 70

Sumber : Kementerian Badan Usaha Milik Negara
1. Deskripsi Data
Hasil penelitian dan pembahasan merupakan suatu gambaran tentang
hasil yang didapat dari penelitian. Dalam penelitian terdapat data atau keterangan
yang saling berhubungan dengan laporan keuangan. Data yang diperoleh
merupakan kondisi keuangan selama 7 tahun periode 2011 sampai tahun 2017 pada
Perum Perumnas Regional I Medan. Data yang diperoleh adalah data laporan

keuangan dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi, kemudian data laporan

37
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keuangan tersebut di analisis dengan menggunakan rasio pertumbuhan, rasio
aktivitas dan rasio profitabilitas. Berikut merupakan hasil analisis pertumbuhan
penjualan, perputaran modal kerja dan profitabilitas. Berikut hasil analisis
pertumbuhan penjualan, perputaran modal kerja dan profitabilitas.
a. Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan penjualan merupakan tingkat perubahan penjualan dari
tahun ke tahun yang dapat dilihat dari laporan laba rugi yang dimiliki oleh
perusahaan sebagai prediksi perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang
serta kemampuan perusahaan dalam mempertahankan omset prestasinya ditengah
posisi pertumbuhan perekonomian. Perusahaan yang baik dapat dilihat dari
penjualannya dari tahun ke tahun yang terus mengalami kenaikkan, perusahaan
yang memiliki pertumbuhan penjualan yang positif akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan (Maryanti 2016, 145).
Menurut (Harahap, 2018, hal. 309) rumus perhitungan dengan

menggunakan rasio ini adalah sebagai berikut :

) Penjualan tahun ini - Penjualan tahun lalu
Kenaikkan Pertumbuhan = - X 100%
Penjualan tahun lalu

1) Tahun 2011 = 70.647.189.116 — 0 x 100% = 0%
0

2) Tahun 2012 = 93.354.575.840 - 70.647.189.116 x 100% = 32,14%
70.647.189.116

3) Tahun 2013 =76.776.020.000 - 93.354.575.840 x 100% = (17,76%)
93.354.575.840

4) Tahun 2014 = 29.821.568.832 - 76.776.020.000 x 100% = (61,16%)
76.776.020.000
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5) Tahun 2015 = 93.195.840.875 - 29.821.568.832 x 100% = 212,30%
29.821.568.83

6) Tahun 2016 = 74.754.538.000 - 93.195.840.875 x 100% = (19,79%)
93.195.840.875

7) Tahun 2017 = 211.670.819.680 - 74.754.538.000 x 100% = 191,18%
74.754.538.000

Tabel 1V.2
Pertumbuhan Penjualan
PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2011-2017 (Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun PerijuF;a)Ian Pertumbuhan penjualan (%)

2011 70.647.189.116 -

2012 93.354.575.840 32,14

2013 76.776.020.000 (17,76)

2014 29.821.568.832 (61,16)

2015 93.195.840.875 212,30

2016 74.754.538.000 (19,79)

2017 211.670.819.680 191,18
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Gambar V.3
Grafik pertumbuhan Penjualan
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b. Perputaran Modal Kerja
Menurut (Hery, 2016, hal. 184) perputaran modal kerja merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang
dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Periode perputaran modal
kerja dimulai saat kas dinvestasikan dalam komponen — komponen modal kerja
sampai pada saat kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode tersebut berarti
semakin cepat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja
perusahaan tinggi. Sebaliknya semakin panjang periode perputaran modal kerja
berarti semakin lambat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal
kerja perusahaan rendah (Chotimah & Susilowibowo, 2014, hal. 425).

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 183) untuk melakukan pengukuran perputaran
modal kerja dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Penjualan

P t Modal Kerja = ————
erputaran Modal Kerja = -—m Kerja

1) Tahun 2011 = 70.647.189.116 = 0,55 kali
128.248.555.893

2) Tahun 2012 = 93.354.575.840 = 0,73 kali
128. 516.186.693

3) Tahun 2013 =76.776.020.000 = 0,72 kali
107.062.811.143

4) Tahun 2014 = 29.821.568.832 = 0,28 kali
105.618.745.283

5) Tahun 2015 =93.195.840.875 =0,67 kali
139.220.563.688

6) Tahun 2016 = 74.754.538.000 = 0,58 kali
127.907.901.345

7) Tahun 2017 = 211.670.819.680 = 0,81 kali
260.716.974.626




Tabel 1V.4
Perputaran Modal Kerja
PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2011-2017 (Dalam Ribuan Rupiah)
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Tahun Penjualan Modal Kerja Perputaran modal
(Rp) (Rp) kerja(kali)
2011 70.647.189.116 128.248.555.893 0,55
2012 93.354.575.840 128.516.186.693 0,73
2013 76.776.020.000 107.062.811.143 0,72
2014 29.821.568.832 105.618.745.283 0,28
2015 93.195.840.875 139.220.563.688 0,67
2016 74.754.538.000 127.907.901.345 0,58
2017 211.670.819.680 260.716.974.626 0,81
Perputaran modal kerja (kali)
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Grafik perputaran modal kerja

c. Return On Assets
Menurut (Rudianto, 2013, hal. 192) Return On Assets merupakan salah
satu rasio profitabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah aset yang digunakan. Dengan
mengetahui rasio ini, kita dapat menilai apakah perubahan efisien dalam

memanfaatkan asetnya dalam kegiatan operasi perusahaan. rasio ini juga
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memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitasnya perusahaan karena
menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aset untuk memperoleh
pendapatan.

Menurut (Harahap, 2018, hal. 305) untuk mengukur Return On Assets
menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih

Return On Assets = ——
Total Aset

1) Tahun 2011 = 11.455.614.227 =4,50%
254.388.069.742

2) Tahun 2012 = 16.177.438.678 = 6,36%
254.128.309.542

3) Tahun 2013 = 9.506.687.326 = 4,16%
228.334.763.988

4) Tahun 2014 = (1.850.560.888) = (0,81%)
228.629.848.148

5) Tahun 2015 = 20.775.559.580 =10,62%
195.670.047.457

6) Tahun 2016 = 2.887.088.390 =1,41%
204.117.907.164

7) Tahun 2017 = 39.058.691.239 =8,62%
453.228.544.020
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Tabel 1V.6
Return On Assets
PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2011-2017 (Dalam Ribuan Rupiah

Tahun é:[z?aﬁgzjl;]k Total Asset R? A
(RD) (Rp) (%)
2011 11.455.614.227 254.388.069.742 4,50
2012 16.177.438.678 254.128.309.542 6,36
2013 9.506.687.326 228.334.763.988 4,16

2014 (1.850.560.888) 228.629.848.148 (0,81)

2015 20.775.559.580 195.670.047.457 10,62
2016 2.887.088.390 204.117.907.164 1,41
2017 39.058.691.239 453.228.544.020 8,62

Return On Assets (%)
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Gambar V.7
Grafik Return On Assets

d. Return On Equity
Menurut (Hery, 2016, hal. 194) Return On Equity atau hasil
pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini

digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
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sari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih terhadap ekuitas.

Semakin tinggi Return On Equity berarti semakin tinggi pula jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.
Sebaliknya, semakin rendah Return On Equity berarti semakin rendah pula jumlah
laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.

Menurut (Rudianto, 2013, hal. 192) berikut rumus yang digunakan untuk

menghitung hasil Return On Equity (ROE) :

) Laba Bersih
Return On Equity = —Total EKUitas

1) Tahun 2011 = 11.455.614.227 =6,34%
180.664.327.023

2) Tahun 2012 = 16.177.438.678 = 8,96%
180.678.492.824

3) Tahun 2013 = 9.506.687.326 = 6,07%
156.533.645.141

4) Tahun 2014 = (1.850.560.888) = (1,20%)
155.122.579.301

5) Tahun 2015 = 20.775.559.580 = 13,32%
155.922.358.647

6) Tahun 2016 = 2.887.088.390 =1,93%
149.772.236.462

7) Tahun 2017 = 39.058.691.239 =12,95%
301.622.911.258




Tabel 1V.8
Return On Equity

PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN

Tahun 2011-2017 (Dalam Ribuan Rupiah
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B. Pembahasan

Tahun é:[g?aﬁgzjl;]k Total Ekuitas ROE
(RD) (Rp) (%)
2011 11.455.614.227 180.664.327.023 6,34
2012 16.177.438.678 180.678.492.824 8,96
2013 9.506.687.326 156.533.645.141 6,07
2014 (1.850.560.888) 155.122.579.301 (1,20)
2015 20.775.559.580 155.922.358.647 13,32
2016 2.887.088.390 149.772.236.462 1,93
2017 39.058.691.239 301.622.911.258 12,95
Return On Equity (%)
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Gambar 1V.9
Grafik Return On Equity

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan diatas, maka akan

dilakukan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah mengenai analisis

pertumbuhan penjualan, perputaran modal kerja dan profitabilitas pada Perum

Perumnas Regional | Medan.
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1. Analisis yang menyebabkan penurunan pertumbuhan penjualan

pada Perum Perumnas Regional I Medan.

Menurut (Harahap, 2018, hal. 310) menyatakan bahwa ‘’Rasio pertumbuhan
penjualan merupakan rasio yang menunjukkan persentasi kenaikkan penjualan
tahun ini dibanding dengan tahun lalu. Semakin tinggi rasio ini semakin baik,
karena dengan adanya peningkatan pertumbuhan penjualan maka akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa pertumbuhan
penjualan untuk tahun 2012 sebesar 32,14% hal ini dijelaskan dengan hasil
penjualan yang diterima sebesar 93.354.575.840 yang artinya penjualan yang
dilakukan lebih maksimal dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 32,14%.

Pertumbuhan penjualan untuk tahun 2013 mengalami penurunan menjadi
(17,76%) hal ini dijelaskan dengan menurunnya hasil penjualan yang diterima yaitu
sebesar 76.776.020.000 yang artinya penjualan yang dilakukan tidak maksimal dari
tahun sebelumnya hingga menyebabkan pertumbuhan penjualan bernilai negatif
yaitu sebesar (17,76%).

Pertumbuhan penjualan untuk tahun 2014 kembali mengalami penurunan
menjadi (61,16%) hal ini dijelaskan dengan menurunnya hasil penjualan yang
diterima yaitu sebesar 29.821.568.832 yang artinya penjualan yang dilakukan tidak
maksimal dari tahun sebelumnya bahkan semakin rugi yaitu sebesar (61,16%) .

Pertumbuhan penjualan untuk tahun 2015 mengalami kenaikkan yang cukup
drastis yaitu sebesar 212,30% hal ini dijelaskan dengan meningkatnya hasil

penjualan yang diterima yaitu sebesar 93.195.840.875 yang artinya penjualan yang
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dilakukan sangat maksimal dari tahun sebelumnya bahkan mencapai angka
tertinggi yaitu sebesar 212,30%.

Pertumbuhan penjualan untuk tahun 2016 kembali mengalami penurunan
menjadi (19,79%) hal ini jelaskan dengan menurunnya kembali hasil penjualan
yang diterima yaitu sebesar 74.754.538.000 yang artinya penjualan yang dilakukan
tidak maksimal dari tahun sebelumnya bahkan kembali mengalami kerugian
sebesar (19,79%) .

Beruntungnya pertumbuhan penjualan untuk tahun 2017 mengalami
kenaikkan yang cukup drastis yaitu sebesar 191,18% hal ini dijelaskan dengan
meningkatnya hasil penjualan yang diterima yaitu sebesar 211.670.819.680 yang
artinya penjualan yang dilakukan sangat maksimal dari tahun sebelumnya yaitu
sebesar 191,18%.

mengalami penurunan sebesar 49,9% dari 32,14% ditahun 2012 menjadi
(17,76%) ditahun 2013. Pada tahun 2014 pertumbuhan penjualan kembali
mengalami penurunan sebesar 43,4% dari (17,76%) ditahun 2013 menjadi
(61,16%) ditahun 2014. Sedangkan pada tahun 2016 juga mengalami penurunan
sebesar 232,09% dari 212,30% ditahun 2015 menjadi (19,79%) ditahun 2016.
Penurunan penjualan ini disebabkan karena perusahaan belum mampu melakukan
penjualan dengan maksimal.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
penjualan perusahaan dalam keadaan tidak baik. Artinya perusahaan belum mampu
melakukan penjualan dengan maksimal hal ini dapat dilihat dari unit yang terjual
dari 1.521 unit ditahun 2012 menjadi 917 unit ditahun 2013, untuk tahun 2014 unit

yang terjual dari 917 unit ditahun 2013 menjadi 343 unit ditahun 2014 dan untuk
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tahun 2016 unit yang terjual dari 607 unit ditahun 2015 menjadi 600 unit ditahun
2016
2. Analisis yang menyebabkan penurunan perputaran modal kerja pada

Perum Perumnas Regional | Medan.

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 182) perputaran modal kerja merupakan salah
satu rasio untuk mengukur atau menilai kefektifan modal kerja yang ditanam dalam
periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama satu periode
atau dalam suatu periode. Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena semakin
efektif perusahaan dalam mengelola modal kerja yang dimiliki dalam menghasilkan
penjualan sehingga laba yang dihasilkan juga meningkat, begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa perputaran
modal kerja untuk tahun 2011 sebesar 0,55 kali, hal ini dijelaskan oleh penjualan
yang diterima sebesar 70.647.189.116 terhadap modal kerja yang digunakan
sebesar 128.248.555.893, artinya kecukupan dan pengelolaan modal kerja yang
efektif untuk menghasilkan penjualan yaitu sebesar 0,55 Kali.

Perputaran modal kerja untuk tahun 2012 mengalami peningkatan menjadi
0,73 kali, hal ini diperjelas oleh meningkatnya hasil penjualan yang diterima
sebesar 93.354.575.840 terhadap modal kerja yang digunakan sebesar
128.561.186.693, artinya kecukupan dan pengelolaan modal kerja yang efektif
dalam menghasilkan penjualan yaitu sebesar 0,73 kali.

Perputaran modal kerja untuk tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 0,72
kali, hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil penjualan yang diterima sebesar

76.776.020.000 terhadap modal kerja yang digunakan sebesar 107.062.811.143,
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artinya kelebihan dan pengelolaan modal kerja yang tidak efektif dalam
menghasilkan penjualan yaitu sebesar 0,72 kali.

Perputaran modal kerja untuk tahun 2014 kembali mengalami penurunan
menjadi 0,28 kali, hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil penjualan yang diterima
sebesar 29.821.568.832 terhadap modal kerja yang digunakan sebesar
105.618.745.283, artinya kelebihan dan pengelolaan modal yang tidak efekif dalam
menghasilkan penjualan yaitu sebesar 0,28 kali.

Perputaran modal kerja untuk tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi
0,67 kali, hal ini diperjelas oleh meningkatnya hasil penjualan yang diterima
sebesar93.195.840.875 terhadap modal kerja yang digunakan sebesar
139.220.563.688, artinya kecukupan dan pengelolaan modal kerja yang efektif
dalam menghasilkan penjualan yaitu sebesar 0,67 kali.

Perputaran modal kerja untuk tahun 2016 kembali mengalami penurunan
menjadi 0,58 kali, hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil penjualan yang diterima
yaitu sebesar 74.754.538.000 terhadap modal kerja yang digunakan sebesar
127.907.901.345, artinya kelebihan dan pengelolaan modal kerja yang tidak efektif
dalam menghasilkan penjualan yaitu sebesar 0,58 kali.

Beruntungnya perputaran modal kerja untuk tahun 2017 kembali mengalami
peningkatan menjadi 0,81 kali, hal ini diperjelas oleh meningkatnya hasil penjualan
yang diterima sebesar 211.670.819.680 terhadap modal kerja yang digunakan
sebesar 260.716.974.626, artinya kecukupan modal kerja dan pengelolaan modal
kerja yang efektif dalam menghasilkan penjualan yaitu sebesar 0,81 kali.

Dapat diketahui bahwa perputaran modal kerja pada tahun 2013 perputaran

modal kerja mengalami penurunan i sebesar 0,01 kali dari 0,73 kali ditahun 2012
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menjadi 0,72 kali ditahun 2013. Pada tahun 2014 perputaran modal kerja kembali
mengalami penurunan sebesar 0,44 kali dari 0,72 kali ditahun 2013 menjadi 0,28
kali ditahun 2014 sedangkan ditahun 2016 juga mengalami penurunan sebesar 0,09
kali dari 0,67 kali ditahun 2015 menjadi 0,58 kali ditahun 2016. Penurunan
perputaran modal kerja yang terjadi pada perusahan menandakan bahwa perusahaan
belum efektif dalam mengelola modal kerja yang dimilikinya. Artinya semakin
tinggi perputaran modal kerja maka semakin efektif penggunaan modal kerja
perusahaan, sebaliknya semakin rendah perputaran modal kerja semakin tidak
efektif penggunaan modal kerja perusahaan sehingga menyebabkan menghambat
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan.

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 184) standard rata — rata industri rasio
perputaran modal kerja sebesar 6 kali. Dapat dilihat bahwa perputaran moda kerja
Perum Perumnas Regional | Medan memiliki nilai dibawah 6 kali, yang berarti rasio
perputaran modal kerja perusahaan dalam keadaan tidak baik. Perputaran modal
kerja yang dalam keadaan tidak baik menandakan bahwa perusahaan belum efektif
dalam mengelola modal kerja yang dimiliki dalam menghasilkan penjualan.

3. Analisis yang menyebabkan penurunan profitabilitas pada Perum

Perumnas Regional | Medan.

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 196) profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.

a. Return On Assets

Return On Assets merupakan rasio profitabilitas dalam menganalisa

laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja
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dengan Return On Assets menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini dipergunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan yang dimiliki. Rasio ini diperoleh dari
laba bersih setelah pajak dibagi total aktiva (Kamal, 2016, hal. 69). Menurut
(Kasmir, 2012, hal. 202) semakin tinggi rasio ini semakin baik begitu pula
sebaliknya semkin rendah rasio ini semakin kurang baik pula perusahaan
memperoleh keuntungan.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa Return On
Assets untuk tahun 2011 sebesar 4,50%, hal ini diperjelas oleh hasil laba bersih
setalah pajak yang diterima yaitu sebesar 11.455.614.227 terhadap total aset yang
dimiliki sebesar 254.388.069.742, artinya semakin tinggi laba bersih yang
dihasilkan maka semakin efektif manajemen dalam mengelola aset-aset yang
dimilikinya.

Return On Assets untuk tahun 2012 mengalami peningkatan menjadi 6,36%,
hal ini diperjelas oleh meningkatnya hasil laba bersih setelah pajak yang diterima
sebesar 16.177.483.678 terhadap total aset yang dimiliki yaitu sebesar
254.128.309.542, artinya semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan maka semakin
efektif manajemen perusahaan dalam mengelola aset-aset yang dimilikinya.

Return On Assets untuk tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 4,16%,
hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil laba bersih setelah pajak yang diterima
yaitu sebesar 9.506.687.326 terhadap total aset yang dimiliki yaitu sebesar
228.334.763.988, artinya semakin rendah laba bersih yang dihasilkan maka semakin

tidak efektif manajemen perusahaan dalam mengelola aset-aset yang dimilikinya.
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Return On Assets untuk tahun 2014 kembali mengalami penurunan menjadi
(0,81%), hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil laba bersih setelah pajak yang
diterima sebesar (1.850.560.888) terhadap total aset yang dimiliki yaitu sebesar
228.629.848.148, artinya semakin rendah laba bersih yang dihasilkan maka semakin tidak
efektif manajemen perusahaan dalam mengelola aset-aset yang dimilikinya.

Return On Assets untuk tahun 2015 mengalami kenaikkan yang cukup drastis
yaitu sebesar 10,62%, hal ini diperjelas oleh meningkatnya laba bersih setelah pajak
yang diterima yaitu sebesar 20.775.559.580 terhadap total aset yang dimiliki sebesar
195.670.047.457, artinya semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan maka semakin efektif
manajemen perusahaan dalam mengelola aset-aset yang dimilikinya.

Return On Assets untuk tahun 2016 kembali mengalami penurunan menjadi
1,41%, hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil laba bersih setelah pajak yang
diterima yaitu sebesar 2.887.088.390 terhadap total aset yang dimiliki sebesar
204.117.907.164, artinya semkin rendah laba yang dihasilkan maka semkin tidak efektif
manajemen perusahaan dalam mengelola aset-aset yang dimilikinya.

Beruntungnya Return On Assets untuk tahun 2017 kembali mengalami
peningkatan menjadi 8,62%, hal ini diperjelas oleh meningkatnya hasil laba bersih
setelah pajak yang diterima yaitu sebesar 39.058.691.239 terhadap total aset yang miliki
sebesar 453.228.544.020, artinya semakin tinggi laba yang dihasilkan maka semakin
efektif manajemen perusahaan dalam mengelola aset-aset yang dimilikinya.

Dapat diketahui bahwa Return On Assets pada tahun 2013 mengalami
penurunan sebesar 2,2% dari 6,36% ditahun 2012 menjadi 4,16% ditahun 2013.
Pada tahun 2014 Return On Assets kembali mengalami penurunan sebesar 4,97%
dari 4,16% ditahun 2013 menjadi (0,81%) ditahun 2014 sedangkan ditahun 2016

Return On Assets juga mengalami penurunan sebesar 9,21% dari 10,62% ditahun
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2015 menjadi 1,41% ditahun 2016. Penurunan Return On Assets disebabkan karena
rendahnya jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset.

Dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan Return On Assets,
perusahaan yang termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) non jasa keuangan

memiliki nilai skor penilaian sebagai berikut :

Tabel 1V.10
Daftar Skor Penilaian Return On Assets
Skor
ROI/ROA (%) Infra Non Infra

18 <ROI 10 15
15 <ROI< =18 9 13,5
13 <ROI< =15 8 12
12 <ROI< =13 7 10,5
10,5 <ROI< =12 6 9
9 <ROI<=10,5 5 7,5
7 <ROI<=9 4 6
5 <ROI<=7 3,5 5
3 <ROI< =5 3 4
1 <ROI< =3 2,5 3
0 <ROIk=1 2 2

ROI<=0 0 1

Sumber : Kementerian Badan Usaha Milik Negara

Berdasarkan tingkat kesehatan perusahaan Badan Usaha Milik Negara non
jasa keuangan terlihat bahwa nilai Return On Assets pada Perum Perumnas
Regional I Medan pada tahun 2013 dibawah 5% dengan skor 3,5 ini menunjukkan
Return On Assets dalam keadaan kurang sehat, tahun 2014 terlihat bahwa nilai
Return On Assets pada Perum Perumnas Regional 1 Medan mengalami kerugian,
hal ini menunjukkan bahwa nilai Return On Assets dalam keadaan tidak sehat
sedangkan pada tahun 2016 terlihat bahwa nilai Return On Assets pada Perum
Perumnas Regional | Medan dibawah 3% dengan skor 3 ini menunjukkan Return

On Assets dalam keadaan tidak sehat. Return On Assets yang dalam keadaan tidak
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sehat menandakan bahwa perusahaan tidak efektif dalam mengelola aset — aset
yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan.
b. Return On Equity
Menurut (Kasmir, 2012, hal. 204) menyatakan bahwa rasio ini
digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio
ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, Semakin tinggi persentase
rasio ini semakin baik demikian pula sebaliknya.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa Return On
Equity untuk tahun 2011 sebesar 6,43%, hal ini diperjelas oleh hasil laba bersih
setalah pajak yang diterima yaitu sebesar 11.455.614.227 terhadap total ekuitas
yang dimiliki sebesar 180.664.327.023, artinya semakin tinggi laba bersih yang
dihasilkan maka semakin efesien penggunaan modal yang dimiliki dalam
menghasilkan keuntungan.

Return On Equity untuk tahun 2012 mengalami peningkatan menjadi 8,96%,
hal ini diperjelas oleh meningkatnya hasil laba bersih setelah pajak yang diterima
sebesar 16.177.483.678 terhadap total ekuitas yang dimiliki yaitu sebesar
180.678.492.824, artinya semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan maka semakin
efisien penggunaan modal yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan.

Return On Equity untuk tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 6,07%,
hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil laba bersih setelah pajak yang diterima
sebesar 9.506.687.326 terhadap total ekuitas yang dimiliki yaitu sebesar
156.533.645.141 artinya semakin rendah laba bersih yang dihasilkan maka semakin

tidak efisien penggunaan modal yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan.
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Return On Equity untuk tahun 2014 kembali mengalami penurunan menjadi
(1,20%), hal ini diperjelas olen menurunnya hasil laba bersih setelah pajak yang
diterima sebesar (1.850.560.888) terhadap total ekuitas yang dimiliki yaitu sebesar
155.122.579.301, artinya semakin rendah laba bersih yang dihasilkan maka semakin
tidak efisien penggunaan modal yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan.

Return On Equity untuk tahun 2015 mengalami kenaikkan yang cukup drastis
yaitu sebesar 13,32%, hal ini diperjelas oleh meningkatnya laba bersih setelah pajak
yang diterima yaitu sebesar 20.775.559.580 terhadap total ekuitas yang dimiliki sebesar
155.922.358.647, artinya semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan maka semakin
efisien penggunaan modal yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan.

Return On Equity untuk tahun 2016 kembali mengalami penurunan menjadi
1,93%, hal ini diperjelas oleh menurunnya hasil laba bersih setelah pajak yang
diterima yaitu sebesar 2.887.088.390 terhadap total ekuitas yang dimiliki sebesar
149.772.236.462, artinya semakin rendah laba bersih yang dihasilkan maka semakin
tidak efisien penggunaan modal yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan.

Beruntungnya Return On Equity untuk tahun 2017 kembali mengalami
peningkatan menjadi 12,95%, hal ini diperjelas oleh meningkatnya hasil laba bersih
setelah pajak yang diterima yaitu sebesar 39.058.691.239 terhadap total ekuitas yang miliki
sebesar 301.622.911.258, artinya semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan maka
semakin efisien penggunaan modal yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan.

Dapat diketahui bahwa Return On Equity pada tahun 2013 mengalami
penurunan sebesar 2,89% dari 8,96% ditahun 2012 menjadi 6,07 ditahun 2013.
Pada tahun 2014 Return On Equity kembali mengalami penurunan sebesar (7,27%)

dari 6,07% ditahun 2013 menjadi (1,20%) ditahun 2014 sedangkan ditahun 2016
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Return On Equity kembali mengalami penurunan sebesar 11,39% dari 13,32%
ditahun 2015 menjadi 1,93% ditahun 2016. Penurunan Return On Equity
disebabkan karena rendahnya jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam total ekuitas.

Dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan Return On Equity,
perusahaan yang termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) non jasa keuangan

memiliki nilai skor penilaian sebagai berikut :

Tabel 1V.11
Daftar Skor Penilaian Return On Equity
Skor
ROE (%) Infra Non Infra
15 <ROE 15 20
13 <ROE< =15 13,5 18
11 <ROE< =13 12 16
9 <ROE< =11 10,5 14
7,9 <ROE< =9 9 12
6,6 <ROE< =79 75 10
53 <ROE< =6,6 6 8,5
4 <ROE< =5,3 5 7
2,5 <ROE< =4 4 55
1 <ROE< =25 3 4
0 <ROE< =1 15 2
ROE<=0 1 0

Sumber : Kementerian Badan Usaha Milik Negara

Berdasarkan tingkat kesehatan perusahaan Badan Usaha Milik Negara non
jasa keuangan terlihat bahwa nilai Return On Equity pada Perum Perumnas
Regional | Medan pada tahun 2013 dibawah 6,6% dengan skor 7,5 ini menunjukkan
Return On Equity kurang sehat, tahun 2014 terlihat bahwa nilai Return On Equity
pada Perum Perumnas Regional | Medan mengalami kerugian hal ini menunjukkan
bahwa nilai Return On Equity tidak sehat sedangkan pada tahun 2016 terlihat
bahwa nilai Return On Equity pada Perum Perumnas Regional 1 Medan dibawah

2,5% dengan skor 4 ini menunjukkan Return On Equity tidak sehat. Return On
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Equity yang dalam keadaan tidak sehat menandakan bahwa perusahaan tidak efektif

dalam penggunaan modal yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada laporan keuangan Perum

Perumnas Regional | Medan pada tahun 2011 sampai dengan 2017 dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Dari hasil analisis pertumbuhan penjualan, terlihat bahwa pertumbuhan
penjualan mengalami penurunan. Penurunan penjualan yang terjadi
dikarenakan perusahaan belum mampu melakukan penjualan secara
maksimal, dimana unit yang terjual dari 1.521 unit ditahun 2012 menjadi
917 unit ditahun 2013, untuk tahun 2014 unit yang terjual dari 917 unit
ditahun 2013 menjadi 343 unit ditahun 2014 dan untuk tahun 2016 unit yang
terjual dari 607 unit ditahun 2015 menjadi 600 unit ditahun 2016.

Dari hasil analisis perputaran modal kerja, terlihat bahwa perputaran modal
kerja perusahaan dalam keadaan tidak baik, karena masih dibawah nilai rata
— rata industri. Standard rata — rata industri rasio perputaran modal kerja
sebesar 6 kali, dapat dilihat bahwa perputaran moda kerja Perum Perumnas
Regional | Medan memiliki nilai dibawah 6 kali, yang berarti rasio
perputaran modal kerja perusahaan dalam keadaan tidak baik. Hal ini
dikarenakan perusahaan belum efektif dalam penggunaan modal kerja yang
dimilikinya dalam menghasilkan penjualan.

Dari hasil analisis profitabilitas, terlihat bahwa profitabilitas perusahaan

dalam keadaan tidak sehat, karena masih dibawah nilai standard BUMN,
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bahkan ditahun 2014 profitabilitas perusahaan mengalami kerugian. Hal ini
dikarenakan perusahaan belum efektif dan efisien dalam mengelola aset dan

penggunaan modal yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih.

B. SARAN

Dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan yang nantinya akan
berguna bagi perusahaan khususnya Perum Perumnas Regional | Medan dan bagi
peneliti selanjutnya. Adapun saran yang penulis berikan yaitu sebagai berikut :

1. Sebaiknya manajemen perusahaan lebih memaksimalkan penjualan
sehingga pendapatan yang diperoleh perusahaan juga meningkat.

2. Sebaiknya perusahaan lebih efektif dalam penggunaan modal kerja
perusahaan, karena semakin efektif penggunaan modal kerja perusahaan
maka semakin cepat perputaran modal dalam menghasilkan penjualan
sehingga keuntungan yang diperoleh perusahaan juga akan meningkat.

3. Sebaiknya perusahaan tetap menjaga dan meningkatkan profitabilitas
perusahaan sehingga laba bersih yang dihasilkan dari total aset dan total

ekuitas yang dimiliki perusahaan juga akan meningkat.
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pata Pribadi

Nama

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Anak Ke

Agama
Kewarganegaraan

Status

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan

1. SD Swasta Widiya Dharma Kota Pinang

2. SMP Swasta Widiya Dharma Kota Pinang

3. SMA Swasta Widiya Dharma

4. Terdaftar sebagai Mahasiswa
Muhammadiyah Sumatera Utara

Demikian daftar riwayat hidup ini s

AFTAR RIW AYAT it

\

*RIKA ARINT

PT.
Asam Jawa, 08 Juli 1997
: Perempuyan

JLLi j
Lintas Sumber]o Pirbun C, Kota Pinang
12 dari4 Bersaudara

: Islam
: Indonesia

: Belum Menikah

: Legimin
: Riyani
: J1. Lintas Sumberjo Pirbun C, Kota Pinang

:2003 —2009
: 20092012

Kota Pinang :2012-2015

Fakultas Ekonomi dan Bis
Tahun 2015 - 2019

aya buat dengan sebenar — b

Medan, Maret 2019

RIKA ARINI

nis Universitas

enarnya.



r PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

‘_1
o
aY
|<ep?’a 5 ram (51| - Medan 2 Rebiul Awwn) 1440,
: itas Ekonomi Dan Bisnis UMSU 04 Dosumpar 2018 M
b Medan.
s
pengan hormat
Gy yang pertanda tangan di bawah ini :
Nama RUISA ARINL
NPM lSOg\eoogg .......................................................................
Konsentrasi 1NN ..Cm ...........................
Kelas/Sem .“ ...... h’ .............
aamat e N\k “ MOWNO\() ..................................................
e
gerdasarkan hasil pertemuan dengan program studi maka ditetapkan calon pembimpingfaitu :
Nema Pembimbing : - U % ' disetujui Prodi: (... e fToeenenne )

pari hasil survei & kunjungan keperusahaan/tempat penelitian sert
a proses pembi
giidentifikasi masalah penelitian,sebaga | ber kut : L e ngen dapat

1. 94.‘..{!&-!‘0995?1.%3.\!&‘.., Qf ............ ‘.1. N\ ?:“ “O\QW sqtap. 1ohuu %amderuv;g {umu

Dengan demikian judul yang disetujui bersama dosen pembimbing adalah :

Analige DortumbuhowPengualaw , farputaraw wodal \arga daw
: Vmﬁ&ublh‘ras fada_parum parumnog ¢ Roglona) XMedquﬂ/ﬂ

Dosen Pembimbing Peneliti/Mahasiswa

¢ Mostih g My ( RA AR )

Disetujui Oleh :
Ta /bekretaris Prodi

( JASMAN SYARVRUDDINTTE . )

Ty B - —
|, Diagendakan Pada Tanggal* 1
3 A A——
omor Agenda
Catatan : us diagendakan paling lama 1 (satu ) bulan setelah di paraf

1. Proposal penelitian h::,
S e ere < sal palin nglama 1 (satu) bulan setlah judul diagendakan.
posa

2. Seminar ProP




PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
Medan, oq dasembarogig

i yth.
;‘;k,pe an

onomi dan Bisnis

ki
Ek
ultas diyah Sumatera Utara

uﬂWlmuham"‘a

wnuva/aikum Wr, Wb
Yo"
gep:[RIVIKIAL TARIUVINDT T T T T T T T T 111
[itlsfolsit]lelolols[o] T T T T T T T I [T

angianic: | A | S [A | M JJA WA

pertanda tangan dibawah ini :

0|8 JJu]L 11919 |1
ngmsmdi - MANAJEMEN/EXONOM! PEMBANGUNAN
| J |t AN M[A IS N[O 119
Mie|D|AIN
mpapenelian 1§ |E | R JU | M p lE R U MIN[A]S
Rle |6 o N[A]Y 7| [M]€EJD [A]N
YeaPenelitian: [O | L MmiAIT AlH AR | R |A[Y[A
N o Y INE mle |0 {A IN HlE [L IV ]e|T ]I [A

on kepada Bapak untuk pembuatan \zin Penelitian sebagai syarat uniuk memperoleh data dan identifikasi

bh dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian .
Wsaya lampirkan syarat-syarat lain: ;

;’ansk'ip nilai dan KHS Semester 1 s/d Terakhif
Ik::z hsgi; ,:f:ﬁfngi”a:a:éya puat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih.
¥ a

Wassalam
Diketahui : Pemohon

Ketua Prodi/Sekretaris Pr odi

. ( RQica ARWI )
Pinn oyppgaonn BN




< SURAT PERNYATAAN PENELITIAN[SKRIPSI

SRIKA ARINI
a
”:’; . 1505160059
N
st Keuangan

e : Ekonomi dan Bisnis (A'kuﬂ"aﬂs#lzespejakaﬂ/Manajeme B y

perguruial Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa,
.. 1. Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha-saya sendiri
, baik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dan

penyusunan laporan akhir penelitian/skripsi
Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbuki

penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut
o Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain
¢ Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.
Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan

stempel, kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.
Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal

dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal / Makalah/Skripsi dan
Penghunjukan Dosen Pembimbing “ dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

Medand3. Desenber 2018

Pembuat Pernyataan

- METERAI
. TEMPEL
91860AFF295839052

6000 % fa AR

ENAM RIBURUPIAH

W,

" Surag Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul
Foto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.



MAJELIS PENDIDIK AN T

INGGI PENF
UNIVERSITAS MUHA GIPENELITIAN & PENGEMBANGAN
FAKULTAS EKQNQm! naTens STers
Jalan Kapten Muchtar Bagyj ) I DAN B I s N I s
W . 0. 3 Med
e e B e ) i
PENETAPAN DOg :
EN PE
PROPOSAL / SKR1pg| MTL‘L“;,";{;‘,‘;
NOMOR : 7822, TGS /113

-AU / UMSU-05/F / 2018
Assalamu’alaikum Warahmatulighi Wabarakatuh

akultas Ekonomi Dan Bisnis Universitag Muhamm

F 5 S adiyah S

kam’ ermohonan judul penelitian Pro Jnammadiy umatera Utara, berdasarkan
P‘ﬁctujug?ugli . MAN AJEMENposa] / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

P;g"_*r‘:n o : 04 Desember 2018

f

g i menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

- : RIKA ARINI

}\‘a;ﬂM : 1505160059

;mﬁm : VII (Tujuh)

pogrm Studi o, B MANAJEMEN

ol proposal / Skripst = Analisis pertumbuhan penjualan Perputaran modal Kerja dan

Profitabilitas Pada Perum Perumnas Regional I Medan
Dosen Pembimbing : MUSLIH,SE.,M.Si.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi

dan Bisnis UMSU.
2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar Proposal

ditandai dengan Surat Penctapan Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 04 Desember 2019

4. Revisi Judul...........

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 26 Rabiul Awwal 1440 H
04 Desember 2018 M

Temh“San 3

I Wers:
2, p.2%il Rektor — 1l UMSU Medan.
frlinggal,

——————————

Stud! Akuntansi - Program Studi IESP
Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Prograrm najemen Perpajakan
e ditasi B : Program Studi Dill &



\I,\.H".HSl‘l;\l)li)llx’\\’l'l\'(‘(‘ ‘N
sGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH sUMA'rERA ’UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Ba
sri No. 3 Medan 20238 Tel
; . (06
Website : http/iwww.umsu.ac.id Em:II(: rgllt?rgzrrs’:::lgom Sasa

o
4 . TSB2/13- -
wr ; 3-AU/UMSU-05/ F / 2018 Medan, 26 Rabiul Awwal 1440 H

1;:}5’; . 1ZIN RISET PENDAHULUAN e

¢

yth.

Kepiia/ {bu Pimpinan / Direksi

Bg{ M PERUMNAS REGIONAL I MEDAN

Jl’lehari Raya No.313 Helvetia Medan

pitempat

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
fesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
nelakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi
yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : RIKA ARINI

Npm : 1505160059

Jurusan : MANAJEMEN

Semester : VII (Tujuh)

Judul : Analisis pertumbuhan penjualan Perputaran m
Pada Perum Perumnas Regional I Medan

odal kerja dan Profitabilitas

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan

terima kasih.
Wassalamu “alaikum Wr.Wb
g <. Dk
Temp,
S=san ;

L War:
a Wakll Reltar 1T T AQTT Madan .é



Y —~

SURAT IZIN RISET
Nomor : Reg.1/05/623/ XII /2018

hatikan surat Dekan Universitas Muhammadiyah Sum
Bisnis Nomfar : 7502/lI.3-AU/UMSU-05/F/201?;t
pendahuluan makfa\ de?g_an ini Asman Dana, SDM, PKBL & Umum
Regional | memberikan izin kepada :

NAMA
Mo | NPM JURUSAN
“ Rika Arini 1505160058 | Manajemen

Untuk melaksanakan kegiatan Riset di Perum Perumnas Regional | Medan dengan
ketentuan sebagai berikut :

era Utara Fakultas
perihal Izin Riset
Perum Perumnas

1. Data yang kami berikan hanya untuk keperluan Akademis dan sepanjang tidak
menyangkut rahasia Perusahaan kami dan hasilnya tidak dapat dipublikasikan
tanpa izin Perum Perumnas Regional | Medan.

2. 1(Satu ) set hasil Riset harus disampaikan ke Kantor Perum Perumnas Regional |
Medan.

3. Pelaksanaan Riset selama 1 (satu) bulan kalender terhitung sejak tgl. 26

Desember 2018 s/d 25 Januari 2019.

asih.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima k

i adiyah sumatera Utara
1. Yth. Dekan Universitas Muhamm
2. Arsip
REGIONALI .
0 J1. Matahari Raya No. 313 Helvetia
= V. i
FRM-SEKPER-03-03-05: R€ i
- phone. +6261 - 845 4601

Fax. +6261 - 845 5451 y
g-mail. regionall@perumnas.co.

Website. regl.perumnas.co.id

1



UNIVERSITAS MUHAMMA

iﬁggl MUHAMMADIYAH
HE H SUMATERA UTARA
MI DAN BISNIS

0.3 (061) 6624567 Medan 20238

MAJELIS PENDIDIKAN T

FAKULTAS EKO
JI. Kapten Mukhtar Basri N

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Lengkap : RIKA ARINI
NPM : 1505160059
program Studi : MANAJEMEN
Konsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN
Judul Proposal : ANALISIS PERTUMBUHAN PENJUALAN PERPUTARAN
MODAL KERJA DAN PROFITABILITAS PADA PERUM
PERUMNAS REGIONAL I MEDAN
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Berdasarkan hasil Seminar proposal Program i :
nari senin, 07 Januari 2019 menerangka?\ bahvsvgdl Manajemen yang diselenggarakan pada
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pssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada
Bab IV - V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah
Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam
penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : RIKA ARINI
NPM : 1505160059
Semester : VII (Tujuh)
Jurusan : MANAJEMEN

Judul Skripsi  :Analisis Pertumbuhan Penjualan Perputaran Modal Kerja dan Profitabilitas
Pada Perum Perumnas Regional I Medan

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Tbu berikan, Kami ucapkan
terima kasih,

Wassalamu alaikuin Warahmatullahi Wabarakatuh
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Memperhatikan surat Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas
ekonomi dan gisnis Nomor : 538/11.3-AU/UMSU-05/F/2019 tanggal 04 Pebruari 2019
perif\3| Menyelesaikan Riset, yang bertanda tangan dibawah ini :
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pangkat/Gol penata /7

Jaba|tan . Asman. Dana, SDM, PKBL & Umum

Denéan ini menerangkan bahwa :
|

N0 | NAMA NPM JURUSAN
n Rika Arini 1505160059 | Manajemen

Adalah benar telah melaksanakan Riset pada Perum perumnas Regional |, sesuai
surat Izin yang telah dikeluarkan oleh Perum Perumnas Regional |

Den{ikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

| KIET, .
sebagaimana mestinya.
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